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Abstrak: Di banyak SMA dan SMK, asesmen diagnostik belum menjadi bagian
umum dalam praktik pembelajaran, padahal perannya sangat penting untuk
mengenali kebutuhan awal belajar siswa. Sayangnya, data yang dikumpulkan pun
sering tidak dimanfaatkan secara maksimal dalam perencanaan pembelajaran.
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi guru SMA/SMK dalam merancang, melaksanakan, dan memanfaatkan
asesmen diagnostik guna mendukung pembelajaran berbasis data yang lebih
adaptif. Kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang meliputi
pelatihan, lokakarya penyusunan instrumen, simulasi, pendampingan daring, dan
refleksi terstruktur. Guru dilatih menggunakan berbagai alat digital seperti Quizizz,
Google Form, dan spreadsheet untuk menyusun dan menganalisis hasil asesmen.
Program ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual guru, tetapi juga
keterampilan teknis mereka dalam mengelola data asesmen. Lebih jauh, muncul
semangat kolaborasi dan budaya refleksi di kalangan peserta yang berfokus pada
pembelajaran berpusat pada siswa. Inisiatif ini terbukti efektif dan
direkomendasikan untuk direplikasi melalui MGMP dan jejaring kolaboratif antar
sekolah.
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Abstract: In many senior and vocational high schools (SMA/SMK), diagnostic
assessments are still not commonly practiced, despite their critical role in
identifying students’ initial learning needs. Even when data is collected, it is often
underutilized in instructional planning. This Community Service Program (PKM)
aimed to enhance teachers’ competencies in designing, implementing, and using
diagnostic assessments to support more adaptive, data-driven instruction. The
program applied a participatory approach through training sessions, instrument
design workshops, simulations, online mentoring, and structured reflection.
Teachers were trained to use digital tools such as Quizizz, Google Forms, and
spreadsheets for constructing and analyzing assessment results. The program
significantly improved teachers’ conceptual understanding and technical skills in
managing diagnostic data. Moreover, it fostered a spirit of collaboration and a
reflective culture focused on student-centered learning. This initiative proved
effective and is recommended for wider replication through MGMP forums and
inter-school networks to ensure sustainable impact on assessment practices in
schools.

PENDAHULUAN

Dalam tatanan pendidikan abad ke-21, kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari
keberhasilan transfer pengetahuan, melainkan juga dari efektivitas asesmen yang mampu
memetakan kebutuhan dan potensi peserta didik secara akurat. Salah satu pendekatan yang
menjadi indikator pembelajaran bermakna adalah assessment diagnostic, yakni alat untuk
mengidentifikasi kesulitan awal peserta didik sebelum proses pembelajaran berlangsung

46


mailto:Heriyantosg4@gmail.com

(Indrawati et al., 2022; Widiastuti et al., 2017). Idealnya, guru di jenjang SMA/SMK mampu
merancang dan menerapkan assessment diagnostic berbasis kompetensi, terutama dalam
bidang matematika dan fisika, yang merupakan fondasi berpikir kritis dan problem-solving
siswa (Fauzan et al., 2023; Musa et al., 2023).

Dalam jangka pendek, cita-cita yang diharapkan adalah meningkatnya pemahaman
konseptual guru terhadap pentingnya assessment diagnostic dalam siklus pembelajaran.
Untuk jangka menengah, guru tidak hanya memahami, tetapi mampu merancang instrumen
assessment yang sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Dalam jangka panjang,
assessment diagnostic menjadi budaya reflektif dalam setiap proses pembelajaran, mendorong
pembelajaran diferensial, memperkuat literasi numerasi dan sains, serta mendukung
penguatan karakter siswa sebagai bagian dari Profil Pelajar Pancasila (Musa et al., 2023;
Rahmawati et al., 2023)

Oleh karena itu, diperlukan intervensi melalui program pelatihan dan pendampingan
yang sistematis dan berkelanjutan agar kompetensi assessment guru SMA/SMK dalam bidang
matematika dan fisika dapat meningkat sesuai perkembangan ilmu dan teknologi
pembelajaran (Agniya et al., 2023; Sudiansyah, Prima, et al., 2022) ldealnya, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya fokus pada teori, tetapi langsung mengintegrasikan praktik,
teknologi penilaian, dan refleksi pembelajaran berbasis data (Giri Aditama et al., 2023;
Kurnianto et al., 2022).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas guru di SMA dan SMK masih
mengalami tantangan dalam memahami serta mengimplementasikan assessment diagnostic
secara tepat (Cahyanti et al., 2022). Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh tim
STKIP Tanjungpura bersama guru mitra pada MGMP Matematika dan Fisika jenjang SMA
dan SMK dikabupaten ketapang, menunjukkan bahwa sebagian besar assessment yang
digunakan guru lebih bersifat sumatif atau sekadar ulangan harian, bukan untuk memetakan
miskonsepsi awal siswa (Latif & Ahmad, 2021; Murni et al., 2022).

Banyak guru belum terbiasa menyusun instrumen diagnostik berbasis kompetensi,
baik karena keterbatasan pelatihan maupun kurangnya pemahaman terhadap model
assessment inovatif (Carina et al., 2021; Saman et al., 2020). Selain itu, keterbatasan akses
pada pelatihan berbasis teknologi seperti Google Spreadsheet, Quizizz, atau aplikasi analitik
pembelajaran lainnya juga turut menjadi kendala dalam implementasi assessment berbasis
data (Sujana et al., 2021; Sulistiani et al., 2022).

Dalam bidang matematika dan fisika, kebutuhan assessment diagnostic semakin
mendesak karena banyaknya siswa yang mengalami kesulitan abstraksi dan penguasaan
konsep dasar, seperti logika proposisi, persamaan linear, hukum Newton, dan gerak partikel
(Afriliana et al., 2022; Sudiansyah, Heriyanto, et al., 2022). Hal ini menyebabkan
terhambatnya kelancaran proses belajar siswa dan menurunnya motivasi belajar karena
ketidaksesuaian materi dengan kesiapan awal mereka (Kusumawati et al., 2023; Nurmansyah
etal., 2021).

Realitas tersebut semakin diperparah oleh kurangnya budaya refleksi berbasis data
dalam proses pembelajaran. Guru umumnya mengandalkan pengalaman intuitif atau
generalisasi, bukan hasil diagnosa berbasis instrumen valid (Djawad & Jaya, 2019; Sandi et
al., 2022). Dengan kondisi tersebut, intervensi melalui program pengabdian kepada
masyarakat yang menghadirkan pelatihan sekaligus pendampingan praktik menjadi kebutuhan
mendesak untuk menjembatani kesenjangan antara kebijakan kurikulum dengan praktik di
kelas.

Menjawab tantangan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dirancang sebagai strategi sinergis antara peningkatan kompetensi guru dan penguatan praktik
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assessment diagnostic dalam pembelajaran matematika dan fisika. Kegiatan ini menjadi
sangat penting karena mencakup empat aspek utama: capacity building, integrasi assessment
diagnostic, pendekatan berbasis mata pelajaran, dan orientasi pada penguatan profesionalisme
guru SMK/SMA.

Pelatihan dalam PKM ini difokuskan pada penyusunan instrumen assessment
diagnostic yang sesuai dengan struktur kurikulum merdeka, berlandaskan kompetensi dasar,
dan diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran aktif (Sihombing et al., 2023; Widiastuti
et al., 2017). Sesi pelatihan juga disertai simulasi penerapan dan refleksi hasil assessment
sehingga peserta mampu mengidentifikasi miskonsepsi, kelemahan, serta potensi peserta didik
dengan cara yang sistematis (Agniya et al., 2023; Indrawati et al., 2022).

Selanjutnya, pada tahap pendampingan, guru didorong untuk menerapkan assessment
di kelas secara langsung dan mendapatkan umpan balik dari fasilitator dan rekan sejawat.
Proses ini diharapkan dapat membangun budaya refleksi kolaboratif dalam komunitas belajar
guru (Kurnianto et al., 2022; Sukendra et al., 2021).

Sasaran utama kegiatan ini adalah guru matematika dan fisika tingkat SMA/SMK
yang membutuhkan peningkatan kompetensi assessment dan pemahaman instruksional.
Adapun tujuan utamanya adalah agar guru mampu: Menyusun instrumen assessment
diagnostic berbasis kompetensi, Menganalisis hasil assessment untuk pembelajaran
diferensial, Mengintegrasikan hasil assessment ke dalam perencanaan pembelajaran.

Secara umum, PKM ini menjadi solusi konkret atas tantangan implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya assessment formatif dan reflektif sebagai
bagian dari proses belajar (Fauzan et al., 2023; Musa et al., 2023). Selain itu, pendekatan
interdisipliner antara pendidikan matematika dan fisika menjadi nilai tambah yang
memperkaya pemahaman guru terhadap integrasi konsep dan keterampilan lintas disiplin
(Giri Aditama et al., 2023; Sudiansyah, Prima, et al., 2022).

Kegiatan PKM ini menghadirkan kebaruan baik dari aspek metodologi, integrasi
keilmuan, maupun pendekatan berbasis komunitas guru. Berbeda dengan PKM sebelumnya
yang lebih banyak bersifat seminar satu arah atau pelatihan terputus, kegiatan ini
menggabungkan tiga pendekatan kunci: active training, mentoring practice, dan community of
reflective teachers.

Dari sisi konten, PKM ini tidak hanya fokus pada pengetahuan teknis penyusunan
instrumen assessment, tetapi juga pada pemahaman filosofis tentang urgensi diagnosis
pembelajaran dan penggunaannya untuk meningkatkan efektivitas pengajaran berbasis
kebutuhan peserta didik (Murni et al., 2022; Rahmawati et al., 2023). Keunikan lainnya
terletak pada integrasi antara dua mata pelajaran inti matematika dan fisika yang biasanya
ditangani secara terpisah. Melalui pendekatan interdisipliner, guru diajak mengembangkan
instrumen yang mengaitkan konsep numerik dengan fenomena fisik, sehingga memunculkan
pembelajaran yang kontekstual dan transformatif (Sandi et al., 2022; Sujana et al., 2021).

Selain itu, kebaruan lainnya adalah penggunaan media digital dalam mendukung
proses assessment. Guru diperkenalkan dengan perangkat lunak seperti Quizizz, Google Form,
hingga teknik analisis sederhana melalui spreadsheet untuk memetakan kemampuan awal
siswa (Latif & Ahmad, 2021; Sulistiani et al., 2022). Aspek teknologi ini menjadi penguat
agar assessment tidak hanya berbasis intuisi, tetapi berbasis data real-time yang akurat dan
mudah dianalisis.

Keberlanjutan kegiatan juga menjadi salah satu dimensi inovatif PKM ini. Kegiatan
tidak berhenti pada pelatihan, tetapi berlanjut dengan monitoring dan refleksi praktik yang
dibimbing oleh tim dosen secara daring maupun luring. Hal ini menjadikan kegiatan PKM ini

48



lebih berdampak secara jangka panjang (Kurnianto et al., 2022; Sudiansyah, Heriyanto, et al.,
2022)

Dengan pendekatan holistik dan integratif ini, PKM yang dirancang oleh tim STKIP
Tanjungpura menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan profesional guru dan penguatan
sistem pembelajaran berbasis assessment diagnostic di satuan pendidikan menengah.
Kegiatan ini tidak hanya menjawab kebutuhan saat ini, tetapi juga membangun ekosistem
belajar guru yang berkelanjutan dan responsif terhadap tantangan zaman.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan
pendekatan partisipatif-kolaboratif yang berorientasi pada capacity building, dengan
menerapkan strategi pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) dan refleksi
kolektif antar peserta guru(Beng et al., 2022; Putera et al., 2023; Wahyuni et al., 2022). Model
kegiatan mengacu pada siklus workshop—mentoring—implementasi—refleksi yang bertujuan
membangun kompetensi berkelanjutan, tidak hanya berhenti pada pemahaman teori, tetapi
juga penguatan dalam praktik asesmen diagnostik di ruang kelas. Pendekatan ini selaras
dengan prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan keterlibatan
aktif, relevansi konteks, dan praktik langsung sebagai strategi utama dalam peningkatan
kompetensi profesional guru.

Sasaran kegiatan ini adalah guru-guru matematika dan fisika yang tergabung dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) jenjang SMA dan SMK se-Kabupaten Ketapang.
Pemilihan peserta berbasis pada keterwakilan satuan pendidikan dari zona kota dan
pedalaman, dengan mempertimbangkan kebutuhan peningkatan kompetensi asesmen yang
telah teridentifikasi dalam evaluasi kurikulum sekolah. Total peserta yang mengikuti kegiatan
ini berjumlah 40 orang guru, terdiri dari 22 guru matematika dan 18 guru fisika dari 21 SMA
dan SMK Negeri/Swasta.

Selama kegiatan PKM, pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga jenis
instrumen utama, yaitu: Angket awal (pre-survey) untuk memetakan pemahaman guru tentang
assessment diagnostic sebelum kegiatan dimulai. Lembar observasi dan refleksi pelatihan,
yang mencatat keterlibatan peserta, respons terhadap materi, dan kendala yang muncul selama
pelatihan. Lembar kerja peserta dan dokumen hasil desain instrumen assessment diagnostic,
yang digunakan untuk menilai kualitas rancangan assessment berdasarkan indikator yang
telah ditentukan. Selain itu, dokumentasi berupa foto, video, dan rekaman diskusi kelompok
juga digunakan sebagai data kualitatif pendukung yang memperkaya gambaran praktik
peserta dalam menyusun dan menerapkan assessment diagnostic.

Tabel 1 - Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data PKM

Instrumen Tujuan Indikator yang Diukur Bentuk Data
Pengumpulan Data
Angket Awal ~ Mengukur ~ Pengetahuan konsep assessment  Skala Likert,
(Pre-Survey) pemahaman awal diagnostic Pengalaman isian singkat
guru tentang penggunaan sebelumnya
asesmen diagnostik = Persepsi terhadap manfaat
sebelum pelatihan asesmen
Lembar Mencatat partisipasi . Tingkat keterlibatan peserta Catatan
Observasi dan  dan respons peserta Respons terhadap materi lapangan,
Refleksi selama kegiatan 1 Kendala yang dihadapi checklist,
komentar
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Instrumen Tujuan Indikator yang Diukur Bentuk Data
Pengumpulan Data

terbuka
Lembar Kerja ~ Menilai kualitas  Kejelasan indikator kompetensi  Dokumen teks,
dan Hasil instrumen asesmen o Kesesuaian soal dengan tujuan  rubrik
Desain diagnostik yang diagnostik penilaian
dirancang oleh ~ Kelayakan untuk implementasi
peserta di kelas
Dokumentasi Memperkuat data ~ Proses diskusi kelompok Foto, video,
Kegiatan dengan bukti visual 0 Praktik penyusunan asesmen audio, catatan
dan narasi praktik - Partisipasi aktif peserta diskusi

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data angket awal dan akhir
dibandingkan untuk melihat perubahan pemahaman konseptual peserta. Lembar observasi
dianalisis untuk mengidentifikasi tingkat partisipasi dan ketercapaian tujuan pelatihan.
Sementara itu, hasil kerja peserta dievaluasi dengan rubrik yang mengukur aspek kejelasan
indikator, kesesuaian soal dengan tujuan diagnostik, dan kelayakan implementasi di kelas.
Temuan dari semua sumber data kemudian direfleksikan bersama dalam forum umpan balik
guna menyusun rekomendasi pengembangan lanjutan pasca-PKM.

Tahap Pelaksanaan

Tahap ini berfokus
pada pelaksanaan
kegiatan PKM yang
direncanakan,
termasuk pelatihan
dan asesmen.

Tahap Persiapan

Tahap ini melibatkan
perencanaan dan

persiapan yang 2
diperlukan untuk @O Tahap ini melibatkan
memastikan N evaluasi hasil kegiatan

keberhasilan kegiatan dan perencanaan untuk
PKM. tindak lanjut.

S =

—R

Gambar 1 — Prosedur pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap Evaluasi

Proses pelaksanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama: Tahap
Persiapan: Tim dosen dan panitia pelaksana melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan
dan Koordinator MGMP Ketapang, menyusun modul pelatihan, menyebarkan undangan, dan
menyiapkan logistik serta instrumen evaluasi kegiatan.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan:

o Hari 1: Pengenalan konsep asesmen diagnostik, karakteristik pembelajaran matematika
dan fisika berbasis kebutuhan awal siswa, serta praktik menyusun instrumen berdasarkan
kurikulum merdeka.

o Hari 2: Simulasi penerapan asesmen diagnostik secara kelompok, refleksi hasil, dan sesi
pelatihan teknologi pendukung seperti Quizizz, Google Form, dan template spreadsheet
analitik.
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o Hari 3-5: Pendampingan penerapan di kelas masing-masing secara daring melalui forum
diskusi tertutup, serta bimbingan penyempurnaan instrumen oleh tim dosen.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut: Dilakukan evaluasi akhir terhadap efektivitas
kegiatan melalui post-survey dan penilaian dokumen hasil kerja peserta. Disediakan juga
forum refleksi bersama untuk menyusun rencana tindak lanjut pembelajaran berbasis asesmen
diagnostik di sekolah masing-masing. Tim PKM juga melakukan monitoring lanjutan secara
berkala untuk mengukur dampak program pada praktik pembelajaran nyata di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan kegiatan PKM, tim dosen dari STKIP Tanjungpura bersama
panitia pelaksana menjalankan koordinasi intensif dengan kepala sekolah SMA/SMK dan
Koordinator MGMP Matematika dan Fisika Kabupaten Ketapang. Koordinasi ini dilakukan
dalam bentuk rapat daring untuk pembahasan teknis awal serta koordinasi secara luring guna
finalisasi teknis pelaksanaan. Tujuannya untuk memastikan keterlibatan sekolah mitra dan
dukungan kebijakan dari pihak otoritatif. Ringkasan hasil koordinasi tahapan persiapan
dirangkum pada tabel berikut.

Tabel 2 — Ringkasan Hasil Tahap Persiapan PKM

No Komponen Persiapan Deskripsi Kegiatan

1  Koordinasi Lintas Pertemuan daring dan luring antara tim dosen, kepala
Lembaga Sekolah dan Koordinator MGMP

2  Penyusunan Modul Pengembangan materi pelatihan asesmen diagnostik berbasis
Pelatihan kurikulum merdeka

3 Penyebaran Undangan  Distribusi surat resmi dan pamflet digital kepada guru
MGMP Matematika dan Fisika SMA/SMK se-Ketapang

4 Penyediaan Logistik Penyiapan ruang pelatihan, konsumsi, alat tulis, media
tayang, dan perangkat simulasi

5 Penyusunan Instrumen  Perancangan angket pre-post, lembar observasi, lembar kerja
Evaluasi peserta, dan rubrik penilaian

Tim PKM menyusun modul pelatihan yang berisi materi tentang konsep, prinsip, dan
praktik penyusunan assessment diagnostic berbasis kompetensi sesuai struktur Kurikulum
Merdeka. Selanjutnya TIM PKM menyampaikan undangan kegiatan kepada sekolah-sekolah
melalui surat dan media digital. Upaya ini dilakukan untuk menjangkau guru dari berbagai
daerah, baik di pusat kota maupun wilayah daerah pedalaman di Kabupaten Ketapang. Dari
sisi teknis, tim PKM mempersiapkan logistik pelatihan seperti ruangan, alat tulis peserta,
perlengkapan presentasi, serta perangkat yang mendukung simulasi penyusunan dan analisis
assessment. Semua logistik ditata untuk mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif
selama kegiatan berlangsung.

Tim PKM merancang instrumen evaluasi berupa angket pre-post pelatihan, lembar
observasi Kketerlibatan peserta, lembar kerja untuk desain assessment, serta rubrik penilaian
kualitas instrumen diagnostic yang akan dihasilkan peserta. Dengan perencanaan matang pada
tahap persiapan ini, kegiatan PKM dapat terlaksana secara sistematis, relevan, dan berdampak
pada peningkatan kapasitas guru. Pelaksanaan kegiatan PKM pada Hari Pertama diawali
dengan sesi pembukaan dan orientasi yang dipandu oleh tim dosen STKIP Tanjungpura
bersama perwakilan Dinas provinsi Kalimantan Barat diwakili oleh Pengawas SMA/SMK di
wilayah Kabupaten Ketapang. Dalam sesi ini, peserta diperkenalkan pada tujuan umum
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kegiatan, tahapan pelaksanaan, serta harapan terkait implementasi asesmen diagnostik di
sekolah masing-masing. Kehadiran penuh dari 40 guru MGMP Matematika dan Fisika
SMA/SMK menandai antusiasme tinggi terhadap program ini. Secara ringkas hasil
pelaksanaan Kegiatan PKM Hari pertama tertera pada tabel berikut

Tabel 3 — Ringkasan Hasil Kegiatan Pada Hari Pertama

Komponen Kegiatan Deskripsi Aktivitas
Pembukaan dan Orientasi  Sambutan dari tim dosen dan Dinas Pendidikan diwakili oleh
Peserta Pengawas SMA/SMK; pengenalan tujuan dan alur kegiatan
Materi 1: Konsep Pemaparan prinsip asesmen diagnostik dan urgensinya dalam
Asesmen Diagnostik pembelajaran bermakna
Materi 2: Karakteristik Diskusi tentang pembelajaran matematika dan fisika berbasis
Pembelajaran kesiapan awal siswa
Praktik Mandiri: Peserta mulai merancang soal asesmen diagnostik berbasis
Penyusunan Instrumen Kurikulum Merdeka
Sesi Tanya Jawab dan Forum diskusi, klarifikasi materi, dan refleksi terhadap kesulitan
Refleksi Harian yang dialami peserta

Materi pertama yang disampaikan adalah konsep assessment diagnostic, di mana
peserta diperkenalkan pada definisi, fungsi, dan perbedaan antara assessment diagnostic
dengan asesmen formatif dan sumatif. Disampaikan pula mengapa assessment diagnostic
penting sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran berbasis data. Dilanjutkan dengan
materi kedua tentang karakteristik pembelajaran matematika dan fisika yang berpusat pada
kebutuhan awal siswa. Dalam sesi ini, peserta mendiskusikan tantangan riil yang sering
dihadapi di kelas, terutama terkait miskonsepsi konsep dasar dalam logika, persamaan, gerak,
dan hukum fisika. Diskusi ini menjadi ruang berbagi pengalaman dan refleksi terhadap
pendekatan pembelajaran yang selama ini dilakukan.

Gambar 2 — Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Setelah pemaparan teori, peserta diarahkan ke sesi praktik mandiri menyusun
instrumen assessment diagnostic. Dalam kegiatan ini, guru mulai merancang soal berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sesuai dengan Kurikulum
Merdeka. Tim dosen bertindak sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan teknis,
koreksi, dan penguatan konsep selama praktik berlangsung. Kegiatan hari pertama ditutup
dengan sesi tanya jawab dan refleksi harian, di mana peserta menyampaikan tantangan awal
dalam menyusun assessment diagnostic dan mendapatkan klarifikasi langsung dari tim
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fasilitator. Beberapa guru mengaku baru pertama kali memahami pentingnya pemetaan
kesiapan belajar siswa secara sistematis, dan menyadari bahwa praktik asesmen sebelumnya
masih cenderung bersifat sumatif dan seragam. Secara keseluruhan, hari pertama memberikan
pondasi konseptual yang kuat serta memicu kesadaran Kkritis peserta akan pentingnya asesmen
diagnostik dalam pembelajaran yang adaptif dan bermakna.

Gambar 3 — Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Hari kedua kegiatan PKM difokuskan pada penguatan keterampilan praktis peserta
dalam menyusun, mengimplementasikan, dan menganalisis assessment diagnostic. Kegiatan
dibuka dengan simulasi kelompok, di mana peserta yang telah menyusun instrumen asesmen
pada hari pertama dibagi ke dalam kelompok kerja dan melakukan uji coba terhadap
instrumen tersebut. Simulasi ini dilakukan dalam bentuk bermain peran antara guru dan siswa,
sehingga memberikan pengalaman nyata bagi peserta dalam menyampaikan soal, memberikan
waktu berpikir, serta mengamati respons siswa secara autentik. Secara ringkas hasil
pelaksanaan Kegiatan PKM Hari kedua tertera pada tabel berikut

Tabel 4 — Ringkasan Hasil Kegiatan Pada Hari Kedua

Komponen Kegiatan Deskripsi Aktivitas
Simulasi Kelompok Asesmen  Guru bekerja dalam kelompok untuk menguji instrumen
Diagnostik yang disusun pada hari pertama
Umpan Balik dan Refleksi Setiap kelompok mempresentasikan hasil simulasi,
Kelompok menerima masukan dari fasilitator dan rekan

Pelatihan Teknologi: Quizizz  Pengantar dan praktik penggunaan aplikasi Quizizz untuk
asesmen awal berbasis digital

Pelatihan Teknologi: Google  Pembuatan asesmen digital menggunakan Google Form

Form lengkap dengan pengaturan skor otomatis
Pelatihan Template Analisis sederhana data hasil asesmen menggunakan
Spreadsheet Analitik template spreadsheet berbasis klasifikasi

Setelah simulasi, tiap kelompok melakukan refleksi dan presentasi hasil, yang
kemudian diberikan umpan balik langsung oleh tim fasilitator dan rekan sejawat. Fasilitator
menyoroti kejelasan kompetensi, tingkat keterbacaan soal, dan strategi penyesuaian untuk
siswa dengan kesiapan belajar yang berbeda. Proses refleksi ini membantu peserta menyadari
pentingnya validasi soal melalui simulasi sebelum digunakan secara luas di kelas. Kegiatan
selanjutnya adalah pelatihan pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung assessment
diagnostic. Pertama, peserta dikenalkan dengan Quizizz, sebuah aplikasi interaktif yang
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memudahkan guru memberikan soal secara langsung dan melihat hasil secara instan. Peserta
berlatih membuat kuis, mengatur mode ujian, dan membaca hasil siswa secara waktu nyata.
Aplikasi ini sangat diminati karena antarmukanya yang ramah dan respons siswa yang
langsung dapat ditindaklanjuti.

Pelatihan berlanjut dengan penggunaan Google Form, yang memberikan fleksibilitas
dalam membuat asesmen terbuka maupun pilihan ganda dengan skor otomatis. Peserta diberi
template penilaian dan panduan pengaturan akses, validasi jawaban, serta analisis hasil secara
grafik bawaan. Terakhir, peserta diajarkan cara menggunakan template spreadsheet analitik
yang telah disiapkan oleh tim PKM. Template ini membantu guru membaca kecenderungan
hasil assessment melalui Klasifikasi siswa (tinggi, sedang, rendah), serta membuat grafik
distribusi dan rekomendasi tindak lanjut. Hari kedua PKM ini menekankan bahwa assessment
diagnostic tidak hanya berhenti pada penyusunan soal, tetapi harus dilanjutkan dengan
strategi pelaksanaan yang efektif serta analisis hasil yang bermakna. Melalui pemanfaatan
teknologi sederhana dan refleksi kelompok, guru peserta tidak hanya memperoleh
keterampilan baru, tetapi juga termotivasi untuk mulai membudayakan pembelajaran berbasis
data di sekolah masing-masing.

Pada hari ketiga, kegiatan PKM beralih dari pelatihan ke fase pendampingan
penerapan nyata di kelas. Guru peserta diminta menerapkan instrumen asesmen diagnostik
yang telah disusun selama hari pertama dan kedua ke dalam situasi pembelajaran di sekolah
masing-masing. Proses ini dilakukan secara mandiri, namun tetap berada dalam pengawasan
dan pemantauan tim dosen melalui forum diskusi daring tertutup di Google Meet dan
WhatsApp. Secara ringkas hasil pelaksanaan Kegiatan PKM Hari ketiga tertera pada tabel
berikut

Tabel 5 — Ringkasan Hasil Kegiatan Pada Hari Ketiga

Komponen Kegiatan Deskripsi Aktivitas
Penerapan Asesmen oleh Guru di  Guru menerapkan asesmen diagnostik buatan sendiri di
Kelas kelas masing-masing

Forum Diskusi Daring (Sesi 1) Peserta berbagi pengalaman awal implementasi via grup
WhatsApp dan Google Meet

Umpan Balik Awal oleh Dosen Dosen memberi masukan awal terhadap instrumen dan
Pendamping pendekatan pelaksanaan di kelas

Selama proses implementasi, guru mencatat tantangan yang dihadapi, mulai dari
respons siswa terhadap soal, kendala teknis, hingga waktu penyampaian soal di kelas. Dalam
forum diskusi daring sesi pertama, guru saling berbagi praktik baik dan kesulitan yang
muncul. Misalnya, beberapa guru fisika menghadapi kesulitan dalam menyampaikan soal
yang sesuai tingkat berpikir siswa, sedangkan guru matematika perlu menyederhanakan
indikator soal agar lebih mudah dicerna siswa. Tim PKM memberikan umpan balik awal
secara personal terhadap pendekatan dan desain instrumen peserta. Hasilnya, banyak guru
menyadari pentingnya menyesuaikan konteks soal dengan pengalaman nyata siswa serta
pentingnya kalimat soal yang komunikatif.

Hari keempat difokuskan pada analisis hasil awal asesmen diagnostik yang telah
diterapkan di kelas. Guru menginput data jawaban siswa ke Google Form dan menggunakan
template spreadsheet analitik yang telah diberikan pada pelatihan hari kedua. Analisis ini
meliputi klasifikasi siswa dalam kategori “kuat”, “cukup”, dan “lemah” berdasarkan
pencapaian indikator. Secara ringkas hasil pelaksanaan Kegiatan PKM Hari keempat tertera
pada tabel berikut.
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Tabel 6 — Ringkasan Hasil Kegiatan Pada Hari Keempat

Komponen Kegiatan Deskripsi Aktivitas

Analisis Hasil Guru mengolah hasil asesmen awal siswa menggunakan
Asesmen Sementara spreadsheet dan Google Form

Forum Diskusi Daring Pemaparan data temuan awal oleh guru dan diskusi pemaknaan
(Sesi 2) hasil asesmen

Revisi Instrumen Guru menyempurnakan instrumen berdasarkan analisis data dan
Tahap 2 masukan fasilitator

Dalam forum diskusi daring sesi kedua, guru memaparkan temuan awal. Misalnya,
guru matematika menemukan banyak siswa yang keliru dalam operasi aljabar dasar,
sedangkan guru fisika menyadari siswa belum memahami makna gaya dan gerak meski sudah
diajarkan. Dari sini, guru mulai memahami bahwa asesmen diagnostik bukan hanya soal
menilai, tetapi memetakan titik awal pembelajaran yang tepat sasaran. Atas dasar hasil
tersebut, dosen pendamping meminta peserta untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
instrumen asesmen, dengan menambahkan petunjuk, menyusun ulang indikator, atau
mengubah struktur soal agar lebih kontekstual dan komunikatif.

Hari kelima menandai tahap akhir dari rangkaian kegiatan PKM, yang difokuskan
pada finalisasi instrumen asesmen diagnostik. Guru peserta menyusun ulang versi akhir
instrumen berdasarkan evaluasi, bimbingan dosen, dan data hasil asesmen siswa. Versi final
ini dipersiapkan untuk menjadi dokumen siap pakai di kelas, sekaligus menjadi contoh untuk
pengembangan instrumen lain secara mandiri ke depan. Secara ringkas hasil pelaksanaan
Kegiatan PKM Hari kelima tertera pada tabel berikut

Tabel 7 — Ringkasan Hasil Kegiatan Pada Hari Kelima

Komponen Kegiatan Deskripsi Aktivitas
Finalisasi Instrumen dan Penyusunan versi akhir asesmen diagnostik oleh peserta
Tindak Lanjut dengan penguatan instruksional

Forum Refleksi Terbimbing Guru menyampaikan pembelajaran, perubahan pemahaman,
dan komitmen implementasi ke depan

Rekomendasi Tindak Lanjut Penyusunan kesepakatan rencana tindak lanjut di sekolah
Sekolah masing-masing

Selanjutnya, dilakukan forum refleksi terbimbing, di mana setiap guru menyampaikan
perubahan persepsi mereka terhadap asesmen diagnostik, serta bagaimana kegiatan ini
membuka cara pandang baru terhadap proses pembelajaran berbasis data. Banyak peserta
menyampaikan bahwa selama ini mereka belum pernah secara sistematis menganalisis
kesiapan awal siswa sebelum memulai pembelajaran. Sebagai penutup, tim dosen
memfasilitasi penyusunan rekomendasi tindak lanjut, yang mencakup komitmen peserta
untuk: Mengimplementasikan asesmen diagnostik secara rutin di awal pembelajaran tiap
topik, Berbagi praktik baik dalam forum MGMP, Menjadi mentor internal di sekolah masing-
masing. Rangkaian hari ke-3 hingga ke-5 menunjukkan bahwa PKM ini tidak hanya berhenti
pada pelatihan teknis, tetapi juga mendorong perubahan budaya pembelajaran berbasis
refleksi dan kolaborasi di sekolah.

Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan dilaksanakan, tim PKM
STKIP Tanjungpura melanjutkan kegiatan dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut sebagai
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upaya untuk mengukur efektivitas kegiatan serta menyusun
implementasi asesmen diagnostik di sekolah.
Tabel 8 — Ringkasan Instrumen dan Hasil pengumpulan data

rencana keberlanjutan

Instrumen Tujuan Indikator yang Diukur Bentuk Data
Pengumpulan Data
Angket Akhir Mengukur = Pemahaman baru Skala Likert, isian

(Post-Survey)

peningkatan
pemahaman guru
setelah pelatihan dan
pendampingan

tentang asesmen
diagnostik

~ Perubahan persepsi

= Kesiapan implementasi
di kelas

reflektif terbuka

Lembar
Observasi dan
Refleksi

Menilai keterlibatan
selama kegiatan dan
respons terhadap
materi

_ Keaktifan peserta

n Kualitas interaksi

L Hambatan dan solusi
yang ditemukan

Catatan lapangan,
checklist, komentar
terbuka

Lembar Kerja dan
Produk Akhir

Menilai kualitas
instrumen asesmen

_ Kejelasan indikator soal
~ Kesesuaian tujuan

Dokumen teks,
rubrik penilaian

hasil revisi pembelajaran tertulis
~ Potensi implementasi di
kelas
Dokumentasi Memberikan ~ Praktik nyata simulasi ~ Foto, video,
Kegiatan gambaran visual _ Aktivitas kelompok rekaman diskusi,
tentang keterlibatan 1 Kolaborasi guru dan dokumentasi
peserta fasilitator naratif

Forum Refleksi

Merancang langkah

L Rencana aksi sekolah

Berita acara,

dan Tindak berkelanjutan _ Komitmen peserta notulensi refleksi,
Lanjut setelah PKM ~ Integrasi asesmen ke rencana aksi
rencana pembelajaran tertulis
Monitoring Mengukur dampak  © Frekuensi penggunaan  Laporan observasi
Berkala program pasca-PKM  asesmen diagnostik daring, wawancara,
pada praktik kelas _ Perubahan strategi kuesioner lanjut

pembelajaran
_ Kebutuhan lanjutan

Langkah pertama adalah pengisian angket akhir (post-survey) oleh seluruh peserta,

yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap asesmen
diagnostik. Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka kini mampu membedakan
fungsi diagnostik dari asesmen lain, dan merasa lebih siap untuk mengimplementasikan
asesmen berbasis kompetensi secara mandiri. Data kuantitatif dari skala Likert diperkuat oleh
respons reflektif terbuka yang mencerminkan perubahan sikap dan persepsi guru terhadap
pentingnya asesmen berbasis kebutuhan awal siswa.

Selain itu, lembar observasi dan refleksi yang disusun selama kegiatan mencatat
tingginya partisipasi peserta, terutama dalam diskusi dan praktik kelompok. Kendala yang
muncul seperti kesulitan menyusun indikator kompetensi atau merancang soal dengan bahasa
komunikatif dapat diatasi secara bertahap melalui bimbingan fasilitator, sebagaimana
tercermin dalam komentar terbuka dan jurnal refleksi peserta. Penilaian terhadap lembar kerja
dan produk akhir menunjukkan bahwa sebagian besar guru berhasil menyusun instrumen
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asesmen yang memenuhi Kriteria kualitas: indikator yang jelas, kesesuaian dengan capaian
pembelajaran, serta kelayakan implementasi di kelas. Rubrik penilaian menunjukkan skor
rata-rata di atas 85%, menandakan keberhasilan dalam proses peningkatan kompetensi.

Sementara itu, dokumentasi berupa foto, video, dan catatan diskusi memberikan bukti
visual keterlibatan aktif peserta. Terlihat bahwa peserta tidak hanya mengikuti pelatihan
secara pasif, tetapi aktif berkolaborasi dalam kelompok lintas sekolah untuk menyusun
instrumen dan merefleksikan hasil praktik. Hal ini memperkuat data kuantitatif dengan
gambaran kualitatif yang lebih utuh dan naratif. Kegiatan diakhiri dengan forum refleksi
bersama dan penyusunan rencana tindak lanjut, di mana para guru menyepakati komitmen
untuk: Mengintegrasikan asesmen diagnostik dalam setiap perencanaan pembelajaran,
Mengadakan forum berbagi praktik di lingkungan MGMP masing-masing, Menyusun bank
soal asesmen diagnostik bersama secara bertahap.

Sebagai bentuk keberlanjutan, tim PKM melakukan monitoring berkala melalui
kunjungan daring dan kuesioner lanjutan. Hasil awal menunjukkan bahwa sebagian guru
sudah mulai menggunakan asesmen diagnostik secara rutin, sementara yang lain masih
membutuhkan pendampingan lebih lanjut dalam teknis penyusunan instrumen berbasis
capaian pembelajaran. Dengan demikian, tahap evaluasi dan tindak lanjut ini tidak hanya
mengakhiri kegiatan formal, tetapi justru membuka ruang pembelajaran berkelanjutan yang
kolaboratif, reflektif, dan berbasis praktik nyata—sejalan dengan semangat pendidikan abad
ke-21 dan filosofi Kurikulum Merdeka.

TEMUAN DAN DISKUSI

Kegiatan PKM ini menghasilkan sejumlah temuan signifikan yang mencerminkan
capaian dan tantangan dalam penguatan kompetensi guru SMA/SMK terhadap asesmen
diagnostik berbasis mata pelajaran matematika dan fisika. Temuan ini didukung oleh
pelibatan aktif peserta, respons reflektif, dan hasil kerja nyata, serta diperkuat oleh referensi
dari berbagai jurnal ilmiah dan pengalaman praktik lapangan.

Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Konsep assessment diagnostic. Salah satu
temuan utama adalah meningkatnya pemahaman konseptual peserta terhadap assessment
diagnostic sebagai bagian dari pembelajaran bermakna. Jika sebelumnya guru cenderung
memandang asesmen hanya sebagai alat pengukuran hasil belajar akhir (Cahyanti et al., 2022;
Saman et al., 2020), melalui kegiatan ini mereka mulai memahami fungsi diagnostic sebagai
langkah awal dalam menyusun strategi pembelajaran diferensial (Indrawati et al., 2022;
Widiastuti et al., 2017). Sebagaimana ditegaskan oleh Musa et al. (2023) dan Rahmawati et al.
(2023) assessment yang terencana sejak awal dapat menjadi fondasi penguatan Profil Pelajar
Pancasila dan menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan kesiapan siswa.

Perubahan Paradigma dari Pengajaran Generik ke Pembelajaran Berbasis Data.
Melalui praktik penyusunan dan simulasi assessment, guru mengalami pergeseran paradigma
dari pengajaran seragam ke pembelajaran berbasis kebutuhan siswa (Fauzan et al., 2023; Giri
Aditama et al., 2023). Temuan ini dikuatkan oleh praktik simulasi dan refleksi kelompok yang
mendorong guru untuk membaca data awal dan menggunakannya sebagai dasar penyusunan
tujuan pembelajaran(Agniya et al., 2023; Kurnianto et al., 2022). Faktanya, banyak guru
mengaku bahwa sebelum kegiatan ini, mereka belum pernah menggunakan data diagnostic
sebagai dasar utama pembelajaran (Latif & Ahmad, 2021). Hal ini mencerminkan pentingnya
intervensi pelatihan terstruktur seperti yang dilakukan dalam PKM ini.

Kualitas Instrumen yang Dihasilkan Semakin Meningkat. Instrumen assessment
diagnostic yang dirancang peserta mengalami peningkatan kualitas yang signifikan pasca
pelatihan dan pendampingan. Hal ini dilihat dari kejelasan indikator, relevansi soal, serta
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kesesuaian konteks pembelajaran matematika dan fisika (Carina et al., 2021; Murni et al.,
2022). Guru juga mulai mengintegrasikan konsep lintas mata pelajaran, misalnya soal logika
matematika dikaitkan dengan fenomena fisis seperti gerak atau tekanan (Afriliana et al., 2022;
Sudiansyah, Heriyanto, et al., 2022). Pendekatan ini menguatkan interdisiplinaritas sebagai
basis penguatan pemahaman siswa secara menyeluruh.

Pemanfaatan Teknologi untuk Mendukung Praktik assessment. Temuan lain yang
penting adalah kemampuan guru dalam mengadopsi teknologi assessment berbasis digital,
seperti Google Form, Quizizz, dan spreadsheet analitik. Sebelumnya, mayoritas guru belum
familiar dengan alat ini (Sulistiani et al., 2022), namun melalui pelatihan hands-on, mereka
mampu merancang dan menggunakan assessment digital secara mandiri (Nurmansyah et al.,
2021). Menurut Sujana et al. (2021), pelatihan berbasis praktik teknologi sangat dibutuhkan
untuk mempercepat transformasi digital di satuan pendidikan. Dalam kegiatan ini, aspek
tersebut terbukti berhasil memberikan keterampilan baru yang relevan dan aplikatif.

Refleksi dan Kolaborasi Mendorong Budaya Belajar Profesional, Kegiatan PKM ini
menunjukkan bahwa forum refleksi dan diskusi antar guru tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga membentuk budaya belajar profesional yang berkelanjutan. Guru
menyampaikan komitmen untuk membentuk komunitas berbagi praktik baik, serta berencana
mengembangkan bank soal asesmen secara kolektif di tingkat MGMP (Kusumawati et al.,
2023; Sihombing et al., 2023). Hal ini sejalan dengan temuan dari Sukendra et al. (2021) dan
Djawad & Jaya (2019) yang menyatakan bahwa keberlanjutan pengembangan profesional
guru sangat bergantung pada budaya kolaboratif dan dukungan refleksi sejawat.

Hambatan Teknis dan Kebutuhan Pendampingan Lanjutan. Meskipun terjadi
peningkatan kompetensi, sejumlah guru masih menghadapi kendala dalam menyusun soal
berbasis kompetensi yang benar-benar diagnostic. Beberapa guru juga kesulitan menyusun
butir soal berbasis konteks lokal atau pendekatan saintifik (Sandi et al., 2022). Kebutuhan
untuk pendampingan lanjutan dalam aspek teknis dan pedagogis masih cukup tinggi, terutama
untuk guru di wilayah terpencil yang memiliki keterbatasan akses pelatihan (Djawad & Jaya,
2019; Sudiansyah, Prima, et al., 2022)

Dampak terhadap Perencanaan Pembelajaran dan Motivasi Guru. Sebagian guru
mengaku bahwa kegiatan ini memberi dampak besar terhadap cara mereka merancang
pembelajaran. Kini mereka merujuk pada hasil diagnostic sebagai titik awal dalam menyusun
modul ajar dan metode pembelajaran (Fauzan et al., 2023; Musa et al., 2023). Hal ini
mengarah pada praktik pengajaran yang lebih responsif dan adaptif, sekaligus meningkatkan
motivasi guru untuk terus belajar dan berinovasi.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini tidak hanya menghasilkan peningkatan
pemahaman dan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran baru
tentang pentingnya diagnosis awal dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
berbagai literatur yang menekankan bahwa assessment diagnostic merupakan elemen kunci
dalam perencanaan pembelajaran adaptif dan kontekstual (Giri Aditama et al., 2023,
Widiastuti et al., 2017)

Penggunaan pendekatan interdisipliner, teknologi digital, dan forum reflektif terbukti
mampu membangun praktik asesmen yang lebih efektif dan berkelanjutan di sekolah. Namun,
kesinambungan dari kegiatan ini sangat bergantung pada dukungan lanjutan, baik melalui
pengembangan MGMP, pendampingan daring, maupun forum berbagi praktik antar guru dan
sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan PKM, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan dan pendampingan assessment diagnostic matematika dan fisika bagi guru
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SMA/SMK telah berhasil meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan teknis, serta
kesadaran reflektif guru dalam merancang pembelajaran berbasis kebutuhan awal siswa. Guru
menunjukkan kemampuan menyusun instrumen assessment yang lebih relevan,
memanfaatkan teknologi sederhana secara efektif, dan membangun kolaborasi dalam
komunitas profesional. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya budaya pembelajaran
berbasis data di sekolah. Sebagai rekomendasi, disarankan agar kegiatan serupa dilanjutkan
secara berkala melalui forum MGMP, dengan dukungan monitoring dan pendampingan
lanjutan dari perguruan tinggi, serta integrasi asesmen diagnostik ke dalam perencanaan
pembelajaran di setiap satuan pendidikan untuk menjamin keberlanjutan dan dampak yang
lebih luas.
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